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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang uji daya hambat ekstrak kasar alga merah Eucheuma
cottonii terhadap bakteri patogen Staphylococcus aureus dan Salmonella typh. Penelitian ini
meliputi pembuatan ekstrak secara maserasi dengan menggunakan larutan penyari etanol 96%.
Dengan menggunakan beberapa variasi konsentrasi dilakuakn penentuan konsentrasi hambat
minimum sebagai dasar untuk menentukan konsentrasi daya hambat. Uji daya hambat
terhadap bakteri seperti Staphylococcus aureus dan Salmonella typhi dilakukan dengan
menggunakan metode difusi agar, dengan masa inkubasi 2x24 jam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak etanol mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji, bahkan
bersifat bakteriostatik. Pada konsentrasi 0,1% dan 0,5%, diameter daya hambat terbesar pada
Staphylococcus aureus adalah 10,5 mm sedangkan untuk Salmonella typhi pada konsentrasi
1,5%, diameter daya hambatnya sebesar 8,75 mm. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak
semakin besar pula daya hambatnya.
Kata kunci: Ekstrak kasar, antibakteri, alga merah Eucheuma cottonii, Staphylococcus aureu,
Salmonella typhi.
ABSTRACT
A study of inhibition activity of red algae (Eucheuma cottonii) crude extract against
patogenism bacteria Staphylococcus aureus and Salmonella typhi, was conducted. This study
involved the preparation of extracts by maceration using ethanol 96%. Using various
concentrations, the minimum inhibition concentrations were determined as a base to
determine the inhibition concentration. Inhibition tests against bacteria such as
Staphylococcus aureus and Salmonella typhi were performed using agar diffusion method,
with incubation period of 2x24 hours. Study results indicated that ethanol extract capable of
inhibiting the growth of experimental bacteria, even it was bacteriostatic. At concentration of
0.1% and 0.5%, the highest diameter of inhibition zone for Staphylococcus aureus was 10.5
mm and for Salmonella typhi at concentration of 1.5% the inhibition zone diameter was 8.75
mm. The higher the extract concentration the higher the inhibition activity.
Keywords: Crude extract, antibacterium, red algae (Eucheuma cottonii), Staphylococcus
aureus, Salmonella typhi.
PENDAHULUAN
Seiring dengan kemajuan teknologi,
berbagai penyakit banyak timbul di
masyarakat, salah satunya adalah penyakit
yang disebabkan karena infeksi mikroba
yang hingga saat ini masih sering menjadi
masalah serius dalam kehidupan sehari-
hari. Berbagai jenis obat antibiotik
berbahan sintetik sangat banyak diproduksi.
Namun dengan munculnya beberapa
mikroba yang resisten terhadap bahan-
bahan sintetik yang ada, maka saat ini
penggunaan obat dari bahan alam sudah
mulai dilirik dan banyak digunakan. Salah
satunya adalah rumput laut.
Rumput laut (seaweed) adalah
nama umum dalam dunia perdagangan
yang digunakan untuk menyebutkan
kelompok alga yang hidup di laut
(ganggang). Rumput laut merupakan
tumbuhan tingkat rendah, belum bisa
dibedakan akar, batang dan daunnya. Alga
atau rumput laut digunakan sebagai bahan
makanan, minuman dan obat-obatan.
Selain itu, beberapa hasil olahan alga
seperti agar-agar, alginat dan karaginan
merupakan senyawa yang cukup penting
dalam industri. Rumput laut dengan
kandungan untuk agar terutama didapatkan
dari genus Gracilaria dan Gelidium,
sedangkan untuk kandungan karagenan
banyak dibudidayakan species Eucheuma
cottoni dan Eucheuma spinosum.
Kemampuan alga untuk
memproduksi metabolit sekunder yang
bersifat sebagai senyawa bioaktif
dimungkinkan terjadi, karena kondisi
lingkungan hidup alga yang ekstrim seperti
salinitas yang tinggi atau digunakan untuk
mempertahankan diri dari ancaman
predator. Dalam dekade terakhir ini,
berbagai senyawa bioaktif dari isolat alga
telah berhasil diisolasi. Namun
pemanfaatan sumber bahan bioaktif dari
alga belum banyak dilakukan (Putra,
2006).
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Iskandar dkk.
(2005), senyawa bioaktif yang terkandung
dalam makro alga Eucheuma dapat
berperan sebagai senyawa antibakteri yang
memungkinkan dapat menghambat
pertumbuhan bakteri patogen pada
manusia, seperti B. subtilis, maka hal inilah
yang menjadi dasar pikiran untuk
melakukan penelitian dengan
menggunakan Eucheuma cottonii yang
berasal dari perairan Takalar dengan
bakteri uji yang sebelumnya belum
digunakan, seperti Staphylococcus aureus
dan Salmonella typhi, yang merupakan
jenis bakteri patogen yang banyak terdapat
pada manusia.
Oleh karena itu dilakukan
penelitian untuk mengetahui bioaktivitas
ekstrak kasar (crude) dari alga merah
Eucheuma cottonii yang berasal dari
perairan Takalar sebagai antibakteri
terhadap beberapa bakteri patogen.
METODE PENELITIAN
Pengambilan Sampel
Sampel yang digunakan adalah alga
merah Eucheuma cottonii yang tanpa
memperhatikan umur tanaman. Sampel
yang telah diambil dibersihkan dari
substratnya dan dicuci hingga bersih
kemudian dijemur sampai kering. Setelah
itu dipotong-potong kecil kemudian
dihaluskan dengan menggunakan blender.
Ekstraksi Sampel
Sampel yang sudah diblender
selanjutnya direndam dalam 1 liter etanol
(maserasi) selama 1x24 jam, dan disaring
sehingga diperoleh filtrat 1. Residu yang
diperoleh direndam dengan 1 liter etanol
selama 1x24 jam, dan disaring sehingga
diperoleh filtrat 2. Residunya direndam
kembali dengan 1 liter etanol selama 1x24
jam, lalu disaring sehingga diperoleh filtrat
3. Ekstraksi secara maserasi dilakukan
pada suhu kamar. Filtrat 1, 2, dan 3 yang
diperoleh digabung kemudian dievaporasi
sampai diperoleh ekstrak etanol kental.
Peremajaan Bakteri Uji
Bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella typhi yang berasal dari biakan
murninya, masing-masing diambil
sebanyak 1 ose kemudian ditumbuhkan
atau diinokulasikan dengan cara digores
pada medium Nutrient Agar (NA) miring.
Kultur bakteri pada masing-masing agar
miring diinkubasi pada suhu 37oC selama
18-24 jam.
Penyiapan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri uji yang telah diremajakan
selama 18-24 jam, masing-masing diambil
satu ose kemudian disuspensikan kedalam
larutan NaCl fisiologis 0,9% steril, setelah
itu dihomogenkan. Suspensi diukur
transmitannya pada 25% dengan
menggunakan spektrofotometer, sebagai
blanko digunakan NaCl 0,9% pada panjang
gelombang 580 nm.
Penyiapan Bahan Ekstrak Etanol dalam
Berbagai Konsentrasi
Ekstrak etanol dimasukkan ke
dalam botol pengencer masing-masing
0,005 gram, 0,0125 gram, 0,025 gram, 0,05
gram, dan 0,075 gram yang selanjutnya
ditambahkan dengan larutan DMSO
sebanyak 5 ml. Dari hasil pengenceran
tersebut diperoleh konsentrasi  ekstrak alga
merah Eucheuma cottonii masing-masing
0,1%, 0,25%, 0,5%, 1% dan 1,5%.
Selanjutnya kelima konsentrasi ekstrak
dalam botol tersebut dihomogenkan.
Setelah homogen, ke dalam masing-masing
botol tersebut direndam kertas
saring/paperdisk sebanyak 2 lembar.
Uji Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)
Uji penentuan harga KHM
dilakukan dengan cara membuat beberapa
seri konsentrasi sampel  0,1%, 0,25%,
0,5%, 1%, dan 1,5% dalam tabung reaksi
yang berisi 5 ml medium BHIB kemudian
dimasukkan mikroba uji. Selanjutnya
diinkubasi pada suhu 37oC selama 2x24
jam untuk melihat ada tidaknya
pertumbuhan mikroba. Konsentrasi
terendah sampel yang aktif, larutan jernih
setelah inkubasi, menunjukkan harga KHM.
Uji Daya Hambat
Pengujian dilakukan secara in vitro
dengan metode difusi dengan
menggunakan kertas saring atau paperdisk
oxoid. Langkah pertama yang dilakukan
yaitu medium NA (Nutrient Agar) yang
telah disterilkan, didinginkan pada suhu
40 – 45oC, lalu dituang ke dalam cawan
petri secara aseptis di dalam Laminary Air
Flow (LAF).
Cawan petri yang digunakan untuk
bakteri uji masing-masing sebanyak 2
buah.. Dalam hal ini uji efektivitas  ekstrak
alga merah Eucheuma cottonii dilakukan
secara mono.
Setelah medium NA pada cawan
petri memadat, selanjutnya suspensi
bakteri dioleskan secara merata pada
permukaan medium dengan menggunakan
swab steril. Setelah pengolesan tersebut,
kertas saring yang telah direndam pada
masing-masing botol dengan 5 variasi
konsentrasi seri pengenceran, ditempelkan
pada permukaan medium NA yang telah
diolesi suspensi bakteri. Letak kertas
saring pada permukaan medium diatur
sedemikian rupa dengan posisi kertas
saring dengan larutan konsentrasi ekstrak
0,1%, 0,25%, 0,5%, 1%, dan 1,5% secara
berurutan ditempatkan pada bagian pinggir
seperti pada gambar berikut. Cawan petri
kemudian diinkubasi dengan suhu 37oC
selama 24 dan 48 jam. Setelah masa
inkubasi 24 jam dan 48 jam, pertumbuhan
bakteri dan zona hambat yang timbul di
sekitar kertas saring selanjutnya diukur
diameternya. Adapun diameter kertas
saring yang digunakan adalah 6 mm.
Pengukuran Zona Daya Hambat
Pengamatan dilakukan dengan
mengukur diameter hambatan
pertumbuhan bakteri di sekeliling kertas
saring dengan menggunakan jangka sorong.
Mula-mula jangka sorong diletakkan pada
permukaan tutup cawan petri, tepat di atas
zona hambatan yang akan diukur. Posisi
paruh jangka sorong (rahang tetap dan
rahang sorong) terletak selurusan dengan
zona hambatan yang akan diukur.
Kemudian geser rahang sorong sesuai
dengan besarnya diameter zona hambatan
yang terlihat. Selanjutnya pembacaan
dilakukan pada skala utama dan skala
nonius pada jangka sorong untuk
menentukan besarnya diameter zona
hambatan dalam satuan milimeter (mm).
Pengukuran dilakukan pada
inkubasi selama 48 jam, untuk melihat
kemampuan senyawa bioaktif alga merah
jenis Eucheuma cottonii tersebut dalam
menghambat pertumbuhan bakteri uji.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran Zona Daya Hambat
Tabel: Hasil Pengukuran Bioaktivitas
Ekstrak kasar alga merah Eucheuma
cottonii sebagai Antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus dan Salmonella
typhi.
Aktivitas Ekstrak Kasar Alga Merah
Eucheuma cottonii terhadap
Staphylococcus aureus.
Hasil pengukuran zona hambatan
yang terbentuk menunjukkkan bahwa
bioaktivitas antibakteri ekstrak alga merah
Eucheuma cottonii terhadap
Staphylococcus aureus pada inkubasi 24
jam yang terbesar adalah pada konsentrasi
1,5% yaitu sebesar 10,15 mm. Setelah
masa inkubasi 48 jam, pada konsentrasi
secara berturut-turut mulai dari 0,1%,
0,25%, 0,5% dan 1% terjadi peningkatan
diameter zona hambat masing-masing
sebesar 10,50 mm; 10,00 mm; 10,50 mm
dan 10,25 mm, sedangkan pada konsentrasi
konsentrasi 1,5% mengalami penurunan
diamter zona daya hambat menjadi 9,75
mm .
Ekstrak kasar alga merah jenis
Eucheuma cottonii bersifat bakteriostatik
karena hanya mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus pada masa inkubasi pertama dan
kedua (24 jam dan 48 jam). Menurut
Mycek (2001), bahwa suatu antimikroba
bersifat bakteriostatik jika senyawa
antimikroba tersebut hanya mampu
menghambat pertumbuhan bakteri jika
pemberian senyawa terus dilakukan dan



















1 0,1 3,10 10,50 1,50 7,50
2 0,25 3,50 10,00 1,75 8,00
3 0,5 5,75 10,50 2,15 8,00
4 1 8,25 10,25 3,00 8,00
5 1,5 10,15 9,75 3,75 8,75
pertumbuhan dan perbanyakan dari bakteri
akan kembali meningkat yang ditandai
dengan berkurangnya diameter zona
hambatan pada masa inkubasi kedua.
Sebaliknya bersifat bakteriosida jika
diamater zona hambatan meningkat pada
masa inkubasi kedua, hal ini disebabkan
karena senyawa ini mampu membunuh dan
menghentikan aktivitas fisiologis dari
bakteri, meskipun pemberian senyawa
tersebut dihentikan.
Senyawa flavonoid diduga
mekanisme kerjanya mendenaturasi protein
sel bakteri dan merusak membran sel tanpa
dapat diperbaiki lagi. Flavonoid juga
bersifat lipofilik yang akan merusak
membran mikroba. Di dalam flavonoid
mengandung suatu senyawa fenol.
Pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus dapat terganggu disebabkan
senyawa fenol. Fenol merupakan suatu
alkohol yang bersifat asam sehingga
disebut juga asam karbolat. Fenol memiliki
kemampuan untuk mendenaturasikan
protein dan merusak membran sel. Kondisi
asam oleh adanya fenol dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus (Rahayu, 2000).
Aktivitas Ekstrak Kasar Alga Merah
Eucheuma cottonii terhadap Salmonella
typhi.
Hasil pengukuran zona hambatan
yang terbentuk menunjukkkan bahwa
bioaktivitas antibakteri ekstrak kasar alga
merah Eucheuma cottonii terhadap
Salmonella typhi pada inkubasi 24 jam
yang terbesar terdapat konsentrasi 1,5%
yaitu sebesar 3, 75 mm. Setelah masa
inkubasi 48 jam, semua konsentrasi yang
yang ada mengalami peningkatan diameter
zona daya hambat secara berturut-turut
yakni 7,50 mm; 8,00 mm;8, 00 mm; 8,00
mm; 8,75 mm.
Aktifitas biologis senyawa
flavonoid terhadap bakteri dilakukan
dengan merusak dinding sel dari bakteri
Salmonella typhi yang terdiri atas lipid dan
asam amino akan bereaksi dengan gugus
alkohol pada senyawa flavonoid sehingga
dinding sel akan rusak dan senyawa
tersebut dapat masuk ke dalam inti sel
bakteri dan selanjutnya merusak struktur
lipid dari DNA bakteri akibat perbedaan
kepolaran antara lipid penyusun DNA
dengan gugus alkohol dari senyawa
flavonoid  yang menyebabkan inti sel
bakteri lisis dan mengalami kematian.
Mekanisme aktivitas biologis oleh
senyawa flavonoid ini berbeda dengan
yang dilakukan oleh senyawa alkaloid,
dimana senyawa flavonoid dalam merusak
sel bakteri memanfaatkan perbedaan
kepolaran antara lipid penyusun sel bakteri
dengan gugus alkohol pada senyawa
flavonoid. Sedangkan pada senyawa
alkaloid memanfaatkan sifat reaktif gugus
basanya untuk bereaksi dengan gugus asam
amino pada sel bakteri Salmonella typhi
( Pasaribu dkk, 2008).
Ekstrak kasar alga merah jenis
Eucheuma cottonii bersifat bakteriostatik
karena hanya mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Salmonella typhi
pada masa inkubasi pertama dan kedua (24
jam dan 48 jam).
Adanya perbedaan hambatan pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan Salmonella
typhi kemungkinan disebabkan oleh
perbedaan komponen penyusun dinding sel
antara bakteri gram positif dan gram
negatif. Dinding sel bakteri gram positif
seperti Staphylococcus aureus banyak
mengandung teikoat dan asam teikoronat
dan ada beberapa bakteri gram positif
mengandung molekul polisakarida,
sedangkan dinding sel bakteri gram negatif
berisi tiga komponen yaitu lipoprotein
membran terluar yang mengandung
molekul protein yang disebut porin dan
lipopolisakarida. Porin pada membran
terluar dinding sel bakteri gram negatif
tersebut bersifat hidrofilik. Kemungkinan
porin yang terkandung pada membran
terluar tersebut menyebabkan molekul-
molekul komponen ekstrak lebih sukar
masuk ke dalam sel bakteri. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan sifat dari porin
dan komponen ekstrak, dimana porin
bersifat hidrofilik sedangkan ekstrak
bersifat hidrofobik.
Menurut Cappucino (1978), besar
kecilnya daerah hambatan dipengaruhi
oleh laju pertumbuhan mikroorganisme,
kemampuan dan laju difusi bahan aktif
pada medium, kepekaan mikroorganisme
terhadap zat aktif serta ketebalan dan
viskositas medium.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
ekstrak etanol alga merah Eucheuma
cottonii dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan
Salmonella typhi. Bioaktivitas ekstrak alga
merah Eucheuma cottonii cenderung
bersifat bakteriostatik dengan diameter
10,55 mm untuk Staphylococcus aureus
dan 8,75 mm untuk Salmonella typhi.
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